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Abstract. The mining industry is inherently associated with high-risk environments and intense job stress,
particularly for heavy equipment operators who often face extended work hours, challenging physical conditions,
and heavy workloads. This study aims to analyze the influence of work-life balance and workload demands on
employee productivity at PT. Mutiara Mulia Raya (MMR), a subsidiary of one of Indonesia'’s leading mining
contractors. Using a quantitative descriptive approach, data were collected through saturated sampling involving
76 operational employees. Data analysis was conducted through multiple regression to determine the partial and
simultaneous effects of the independent variables. Findings reveal that work-life balance has a significant positive
effect on productivity, suggesting that employees who can harmonize their professional and personal lives tend
to perform more effectively. Additionally, workload also has a significant influence, with excessive task demands
negatively affecting efficiency and increasing the risk of fatigue. The integration of real-time monitoring
technology, such as the OPA PAMA Smartwatch system, offers the potential to optimize scheduling and enhance
productivity. However, overly strict implementation may trigger psychological pressure and disrupt employees’
sense of autonomy. This study highlights the necessity for mining companies to adopt a holistic approach to human
resource management that incorporates both psychological well-being and operational performance. Strategic
policies that promote flexibility, monitor employee fatigue, and support personal well-being can foster greater
workforce productivity and reduce occupational risks. The findings underscore the importance of balancing
operational demands with employee welfare to ensure sustainable productivity in high-risk industries.

Keywords: Work-life balance, workload, productivity, mining industry, operator efficiency, PT. Mutiara Mulia
Raya

Abstrak. Industri pertambangan secara inheren dikaitkan dengan lingkungan kerja berisiko tinggi dan tekanan
kerja yang intens, terutama bagi operator alat berat yang menghadapi jam kerja panjang, kondisi fisik yang
menantang, dan tuntutan tugas yang berat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keseimbangan
hidup-kerja (work-life balance) dan beban kerja terhadap produktivitas tenaga kerja di PT. Mutiara Mulia Raya
(MMR), anak perusahaan dari salah satu kontraktor pertambangan terbesar di Indonesia. Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan teknik sampling jenuh yang melibatkan seluruh 76 karyawan
operasional sebagai responden. Analisis data dilakukan melalui regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh parsial dan simultan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, yang mengindikasikan bahwa keseimbangan antara peran
pekerjaan dan kehidupan pribadi mampu meningkatkan efektivitas kerja. Beban kerja juga memiliki pengaruh
signifikan, di mana tuntutan kerja yang berlebihan berdampak negatif terhadap efisiensi dan meningkatkan risiko
kelelahan. Penerapan teknologi pemantauan real-time seperti sistem Jam OPA PAMA terbukti membantu dalam
mengatur jadwal kerja dan memantau kondisi pekerja secara lebih akurat. Namun, penerapan yang terlalu ketat
tanpa fleksibilitas dapat menimbulkan tekanan psikologis yang berpotensi menurunkan keseimbangan hidup dan
produktivitas. Studi ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam manajemen sumber daya manusia di
sektor pertambangan, dengan mengintegrasikan aspek psikologis dan operasional untuk mendukung kesejahteraan
dan kinerja tenaga kerja secara berkelanjutan. Kebijakan yang mendukung fleksibilitas kerja dan pengelolaan
beban tugas yang proporsional dinilai penting untuk mencapai efisiensi tanpa mengorbankan keselamatan dan
kenyamanan kerja.

Kata Kunci: Work-life balance, beban kerja, produktivitas, industri pertambangan, efisiensi operator, PT. Mutiara
Mulia Raya
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1. LATAR BELAKANG

Sektor pertambangan secara inheren dihubungkan dengan risiko tinggi dan stres kerja
yang intens. Pekerja di bidang ini sering kali mengalami jam kerja yang panjang, kondisi
lingkungan yang menantang, dan tanggung jawab yang berat, yang semuanya dapat
mengganggu upaya menjaga keseimbangan yang sehat antara kewajiban profesional serta
urusan individu yang buruk berdampak negatif terhadap produktivitas, Kesehatan mental, serta
keselamatan kerja para tambang (Kusumawati, 2024). Tekanan kerja yang berlebihan akibat
penugasan berat kepada pegawai dapat mengakibatkan gangguan psikologis serius, yang pada
akhirnya menurunkan efektivitas kerja dan meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan,
terutama di wilayah kerja berbahaya seperti aktivitas penambangan batu bara (L. Chen et al.,
2022).

Hasil pengamatan langsung dari sektor pertambangan di Indonesia mengindikasikan
bahwa ketidakharmonisan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan serta ekspektasi kerja yang
berlebihan berpotensi melemahkan semangat kerja karyawan dan menurunkan tingkat
kepuasan mereka secara umum (Amira et al., 2024). Ketidakselarasan ini sering kali
mengakibatkan peningkatan tingkat turnover karyawan, yang mengganggu alur kerja
organisasi dan melemahkan hasil kinerja. Beban tugas yang berlebihan tanpa fleksibilitas kerja
yang memadai berkontribusi pada stres yang berkepanjangan, yang berpotensi
membahayakan kesejahteraan fisik dan psikologis pekerja pertambangan (Haiedar et al.,
2025).

Penelitian mengungkapkan bahwa kemampuan karyawan dalam work life balance,
bersamaan dengan jumlah pekerjaan yang harus ditangani, memberikan pengaruh besar
terhadap pencapaian mereka di industri pertambangan. Seperti yang dilaporkan oleh
Izharuddin (2024), pengaturan kehidupan kerja yang terganggu dapat menurunkan antusiasme
kerja dan memperkuat tingkat stres di antara pekerja tambang. Beban kerja yang tinggi di
sektor pertambangan China ini juga menyebabkan peningkatan angka kecelakaan yang tinggi
diakibatkan kelelahan dan kurangnya konsentrasi pekerja (L. Chen et al., 2022).

(Hadiyatno & Yuliani, 2024) menekankan bahwa perusahaan tambang yang tidak
memiliki kebijakan fleksibilitas kerja cenderung mengalami turnover yang tinggi. Shift yang
diperpanjang ditambah dengan tuntutan pekerjaan yang sangat besar merupakan kontributor
utama terhadap kelelahan kerja, yang mengurangi efisiensi pekerja dan melemahkan
komitmen mereka terhadap organisasi. Menurut temuan oleh Purwanto dan Cahyaning Pratiwi
(2024), organisasi yang menerapkan kebijakan yang mendukung seperti penjadwalan yang

fleksibel dan shift yang bergilir sering kali menyaksikan peningkatan kinerja karyawan dan
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loyalitas organisasi yang lebih kuat. Maka dari itu, perusahaan perlu menyusun pendekatan
yang tepat guna menunjang kesejahteraan pegawai tanpa menurunkan tingkat efektivitas
kerja.

Work life balance memerlukan manajemen waktu dan alokasi energi yang cermat untuk
menghindari ketegangan emosional dan konflik interpersonal. Seperti yang dicatat oleh
(Aruldoss et al., 2021) Tingkat kenyamanan kerja sangat dipengaruhi oleh terciptanya
keselarasan antara beban pekerjaan dan aspek kehidupan personal pada bidang pertambangan.
Pekerja yang menghadapi stres tinggi akibat beban kerja dan kondisi lingkungan yang sulit
cenderung menunjukkan komitmen kerja yang lebih rendah, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi produktivitas. Studi ini menekankan pentingnya perumusan aturan yang
memfasilitasi keselarasan, contohnya dengan menetapkan pola kerja yang luwes atau skema
pergantian yang optimal.

Beban kerja di industri pertambangan adalah faktor krusial yang berdampak pada
produktivitas, kepuasan kerja, dan keselamatan para pekerja. (Aladwan ef al., 2021) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa beban yang dihadapi dalam industri pertambangan terbagi
terbagi dalam dua aspek pokok: beban jasmani dan tekanan mental mengacu pada tugas-tugas
yang menuntut seperti mengangkut material dan mengoperasikan peralatan tugas berat,
sementara tantangan psikologis berasal dari jadwal kerja yang panjang dan ekspektasi kinerja
yang tinggi.

Produktivitas karyawan di industri pertambangan adalah faktor kunci yang menentukan
efisiensi dan keberlanjutan operasi tambang. Beberapa penelitian terbaru telah mengungkap
berbagai faktor yang memengaruhi produktivitas, termasuk kepemimpinan, transformasi
digital, dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Menurut (J. K. C. Chen, 2020)
Kepemimpinan yang kompeten berperan penting dalam memastikan kepuasan kerja dan
menurunkan tingkat pergantian karyawan di perusahaan pertambangan. Supervisor yang
efektif mampu membangun budaya kerja yang stabil, meningkatkan komitmen karyawan, dan
pada akhirnya meningkatkan produktivitas organisasi.

Studi mengenai harmoni antara tanggung jawab pekerjaan dan urusan pribadi, alokasi
tugas, serta produktivitas tenaga kerja pada sejumlah bidang usaha memperlihatkan adanya
celah penting yang perlu ditelusuri lebih lanjut secara komprehensif. Kajian yang secara
spesifik membahas dampaknya dalam lingkungan kerja ekstrem seperti industri pertambangan
masih terbatas. Dalam banyak sektor, kurangnya work life balance serta intensitas tugas yang
tinggi sering berkontribusi pada stres kronis, kecenderungan pegawai untuk hengkang, dan

kemunduran produktivitas perusahaan.
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PT. Mutiara Mulia Raya adalah anak Perusahaan PT. Pama Persada Nusantara. Dalam
mendukung operasional perusahaan, khususnya manajemen tenaga kerja operator alat berat.
Sebagai kontraktor pertambangan terbesar di Indonesia, PAMA memiliki ribuan operator alat
berat yang bekerja di berbagai lokasi tambang. Untuk meningkatkan efisiensi, keselamatan
kerja, serta pemantauan kondisi tenaga kerja secara real-time, perusahaan
mengimplementasikan sistem berbasis teknologi, salah satunya melalui penggunaan Jam OPA
PAMA.

Jam ini dirancang untuk memantau jam kerja, tingkat kelelahan, dan efektivitas kerja
operator alat berat di lapangan. Dengan terhubung ke sistem Operator Personal Assistant
(OPA) melalui Bluetooth atau jaringan digital, perangkat ini dapat merekam data penting
seperti waktu masuk dan keluar kerja, tingkat aktivitas, serta kondisi fisik operator. Informasi
yang terkumpul kemudian dimanfaatkan oleh manajemen untuk mengoptimalkan jadwal
kerja, mencegah kelelahan yang berlebihan, dan meningkatkan produktivitas namun tetap
menjaga keselamatan kerja.

Dari perspektif work life balance, sistem pemantauan real-time yang digunakan melalui
jam ini memungkinkan perusahaan untuk mengatur jadwal kerja dengan lebih seimbang.
Menangani masalah- masalah ini berpotensi mengurangi jam kerja yang tidak perlu panjang
dan menumbuhkan hubungan kehidupan kerja yang lebih sehat di antara karyawan. Namun,
jika sistem ini diterapkan secara ketat tanpa memberikan fleksibilitas, pemantauan tersebut
bisa menimbulkan tekanan psikologis yang mengganggu keseimbangan antara kerja dan
kehidupan karyawan.

Kemudian pada beban kerja teknologi ini membantu perusahaan dalam mengidentifikasi
tingkat kelelahan operator alat berat, sehingga mereka dapat mengatur waktu istirahat dengan
lebih baik dan mengurangi risiko kelelahan yang berlebihan. Namun, pemantauan yang terlalu
ketat bisa meningkatkan stres kerja, terutama jika pekerja merasa diawasi secara berlebihan
dan tidak memiliki kendali atas jam kerja mereka sendiri.

Di sisi produktivitas karyawan, sistem ini memberikan keuntungan dengan memastikan
bahwa operator bekerja dalam kondisi yang ideal dan tidak mengalami kelelahan berlebihan,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi kerja. Jika diterapkan dengan baik, teknologi ini
memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja tenaga kerja dan mencegah kecelakaan yang
disebabkan oleh kelelahan. Namun, jika sistem mengalami masalah teknis atau tidak
diterapkan dengan cara yang mendukung kesejahteraan pekerja, produktivitas bisa menurun

akibat frustrasi terhadap teknologi tersebut.

301 JEBAKU - VOLUME. 5 NOMOR. 2 AGUSTUS 2025



e-ISSN: 2827-8372; p-ISSN: 2827-8364, Hal. 298-314

Judul ” Dampak Keseimbangan Hidup-Kerja dan Tuntutan Tugas pada Efisiensi Tenaga
Kerja operator PT. Mutiara Mulia Raya (MMR) Di Tenggarong Seberang” Sangat penting untuk
diteliti karena mencerminkan masalah krusial dalam manajemen tenaga kerja di sektor
pertambangan .Sebagai anak Perusahaan salah satu kontraktor pertambangan di Indonesia,
Perusahaan ini memiliki lingkungan kerja yang mengharuskan tenaga kerja untuk memiliki
tingkat produktivitas yang tinggi, namun banyak organisasi masih menghadapi kesulitan
dalam menyelaraskan kebutuhan pribadi karyawan dengan tuntutan profesional secara
berkelanjutan.

Selain itu, PT. MMR telah mengimplementasikan teknologi pemantauan seperti Jam
OPA PAMA, yang memungkinkan perusahaan untuk mengatur jam kerja dan memantau
kondisi tenaga kerja secara lebih efisien. Namun, pemanfaatan teknologi ini masih
membutuhkan penelaahan lanjutan, terutama mengenai dampak pengendalian jam kerja
secara ketat terhadap tingkat produktivitas dan kualitas hidup pegawai. Penelitian ini sangat
penting, tidak hanya untuk memberikan saran kepada manajemen PT. MMR dalam
meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja, tetapi juga untuk memberikan pemahaman bagi
industri pertambangan secara keseluruhan tentang bagaimana pengelolaan keseimbangan
kerja dan beban kerja dapat meningkatkan produktivitas tanpa mengorbankan kesejahteraan
karyawan. Dengan demikian, judul ini tidak hanya menarik dari segi akademis, tetapi juga
memiliki dampak praktis yang dapat membantu perusahaan dalam mengoptimalkan kebijakan

manajemen sumber daya manusia mereka.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian in1 dilaksanakan di PT. Mutiara Mulia Raya (MMR), Kalimantan Timur,
Tenggarong Seberang, Separi dengan tujuan menganalisis pengaruh work-life balance dan
beban kerja terhadap produktivitas karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif, di mana data dikumpulkan dalam bentuk angka dan dianalisis untuk
menggambarkan hubungan antar variabel secara sistematis. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan operasional PT. MMR yang berjumlah 76 orang, dan seluruh populasi
dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh (saturated sampling) karena jumlahnya
terbatas dan mudah dijangkau (Sugiyono, 2015). Data primer dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada karyawan, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen internal
perusahaan serta referensi kepustakaan yang relevan.

Definisi operasional dalam penelitian ini memfokuskan pada tiga variabel utama: work-

life balance, beban kerja, dan produktivitas kerja. Masing-masing variabel diukur
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menggunakan skala Likert berdasarkan indikator yang telah disusun. Work-life balance diukur
dari kemampuan individu menyeimbangkan peran kerja dan kehidupan pribadi (Asari, 2022),
sedangkan beban kerja mencakup jumlah tugas, waktu penyelesaian, dan kualitas hasil kerja
(Robbins & Judge, 2017). Produktivitas kerja dievaluasi melalui efisiensi waktu dan hasil kerja
yang dicapai (Adi & Purnomo, 2020). Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung,
dokumentasi kegiatan, serta penyebaran kuesioner tertutup yang dirancang sesuai indikator
variabel penelitian (Sugiyono, 2015).

Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan, yakni uji validitas dan reliabilitas
instrumen, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta
analisis regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh simultan dan parsial antar variabel.
Uji validitas menggunakan korelasi Pearson untuk menguji keakuratan instrumen, sedangkan
reliabilitas diuji melalui nilai Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, uji t digunakan untuk
mengetahui pengaruh parsial, dan uji F untuk pengaruh simultan. Terakhir, uji koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel bebas menjelaskan variasi

pada variabel terikat (Ghozali, 2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Analisis data merupakan proses esensial yang mencakup berbagai tahapan seperti
pemeriksaan, pembersihan, transformasi, dan pemodelan data guna menemukan informasi
yang berharga, menarik kesimpulan yang relevan, serta memfasilitasi pengambilan keputusan
yang optimal. Dalam konteks ini, teknik-teknik seperti uji korelasi digunakan untuk
mengungkap hubungan antar variabel, sementara uji regresi digunakan untuk memahami
secara lebih mendalam hubungan kausal antara variabel-variabel yang relevan.
Hasil Uji Instrumen Data
Uji Validitas

Untuk mengukur keabsahan instrumen, dilakukan pengujian dengan program komputer
IBM SPSS versi 25, dengan hasil pengujian validitas terinci tercantum dalam tabel berikut:
Validitas Variabel Work Life Balance (X1)

Tabel 1. Validitas Variabel Work Life Balance

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
X 1.1 0,875 0,227 Valid
X 1.2 0,735 0,227 Valid
X13 0,862 0,227 Valid
X14 0,879 0,227 Valid
X 1.5 0,755 0,227 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025
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menampilkan bahwa seluruh item pada dimensi X1 yakni Work Life Balance sahih
0,227.
Validitas Variabel Beban Kerja (X2)
Tabel 2. Validitas Variabel Beban Kerja

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
X21 0,794 0,227 Valid
X 22 0,780 0,227 Valid
X223 0,873 0,227 Valid
X24 0,806 0,227 Valid
X25 0,797 0,227 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025
menampilkan bahwa semua pernyataan pada dimensi X2 yaitu Beban Kerja
terverifikasi 0,227.
Validitas Variabel Produktivitas Karyawan (Y)
Tabel 3. Validitas Variabel Produktivitas Karyawan

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
Y.1 0,879 0,227 Valid

Y.2 0,806 0,227 Valid

Y3 0,828 0,227 Valid

Y.4 0,882 0,227

Y.5 0,832 0,227

Sumber: Data Diolah, 2025
menyatakan bahwa setiap indikator pada Y dapat diterima Produktivitas karyawan
Pemeriksaan distribusi normal dilakukan melalui.
1. Uji Realibilitas
Data diolah menggunakan IBM SPSS versi 25 untuk menghitung realibilitas
variabel-variabel yang tercatat dalam tabel ini:

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Work Life Balance (X1) 0,876 Reliabel
Beban Kerja (X2) 0,867 Reliabel
Produktivitas Karyawan (Y) 0,900 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2025
Hasil analisis uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel X1, X2 dan Y
memperoleh nilai Cronbach Alpha masing-masing 0,876, 0,867, dan 0,900,
menunjukkan reliabilitas yang tinggi (Cronbach Alpha > 0,60) untuk keseluruhan

soal.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 76
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1,54072352
Most Extreme Differences Absolute .194
Positive .108
Negative -.194
Test Statistic .194
Asymp. Sig (2-Tailed) .063¢

Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil dari pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai
Asymp Sig. (2-tailed) adalah 0.063. Angka ini melebihi daripada 0.05, yang mengindikasikan
bahwa pada analisis ini, data cenderung berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi tentang

distribusi normalitas data dapat diterima untuk keperluan analisis lebih lanjut.

Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Tabel Hasil Uji Multikolinearitas
Model ) Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Work Life Balance (X1) 0,606 1.651
Beban Kerja (X2) 0,606 1,651

Sumber: Data Diolah, 2025
Nilai Tolerance untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kesejahteraan (X2)
adalah 0,606 (>0,10), sementara VIF keduanya adalah 1,651 (<10,00), menunjukan tidak
adanya sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak terdapat.
Uji Heterokedastisitas
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

3 2 A 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah, 2025
Seperti yang ditunjukan oleh hasil gambar scatterplot diatas, data (Pemeriksaan dilakukan

dengan pendekatan gejala heterokedastisitas, sehingga model regresi dapat digunakan.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 7. Tabel Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients
Model B Std.Error Beta
1. (Constant) 4,053 1,415
Work Life Balance (X1) 0,524 0,104 0,515
Beban Kerja (X2) 0,260 0,091 0,291

Sumber: Data Diolah, 2025
Mengacu pada data di atas, rumusan persamaan regresi berganda dapat disusun sebagai berikut:

Y =4,053 +0,524X1 + 0,260X2

Kemudian interprestasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

Nilai konstanta (a) dari persamaan adalah 4,053 , menunjukkan produktivitas saat Work Life
Balance (X1) dan Beban Kerja (X2) bernilai 0 adalah 4,053. Maka Produktivitas Karyawan
akan Positif.

- Koefisien Work Life Balance (X1) menunjukkan koefisien 0,524; artinya, setiap kenaikan
1 unit Work Life Balance berdampak pada kenaikan 0,524 unit Produktivitas Karyawan
secara positif dan signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa keseimbangan kehidupan
kerja karyawan, maka semakin tinggi produktivitas yang dihasilkan.

- Koefisien Beban Kerja (X2) adalah 0,260, mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1
unit dalam Beban maka produktivitas cenderung meningkat 0,260 unit, yang juga
menunjukkan hubungan positif yang signifikan. Dengan kata lain, beban kerja yang
proporsional dan dikelola dengan baik justru dapat mendorong peningkatan produktivitas
karyawan.

Uji Hipotesis

Aktivitas kerja berkontribusi pada peningkatan Produktivitas Karyawan hingga
sebelumnya. Terdapat dua jenis uji hipotesis yang umum digunakan, yaitu uji T (Parsial)
Pengujian hipotesis merupakan teknik verifikasi terhadap asumsi yang telah dirumuskan
tunggal, dan uji F (Simultan) dalam rangka menilai dampak suatu variabel. Uji hipotesis ini
penting dalam statistik untuk mendukung atau menolak hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya.
Uji Parsial (Uji T)
Hasil Uji Hipotesis dapat diliat sebagai berikut:

Tabel 8. Tabel Uji Parsial (T)

Variabel Thilung Tiabel Slg
Work Life Balance (X1) 5,047 2.643 0.000
Beban Kerja (X2) 2,849 2.643 0.006

Sumber: Data Diolah, 2025
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa guna menilai dampak gabungan beberapa
variabel = 2,643, dengan nilai Thitung variabel Work Life Balance (X1) tercatat sebesar 5,047,
melebihi nilai kritis Ttabel Produktivitas Karyawan pada tingkat signifikansi 5%. Maka H:
diterima, Artinya, kian seimbang kondisi kerja dan hidup karyawan, maka produktivitas
mereka cenderung meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, jika kualitas Work Life
Balance karyawan meningkat, maka tinggi produktivitas yang dicapai.

Sedangkan pada variabel Beban Kerja (X2), nilai Thitung = 2,849 > Ttabel = 2,643, dan
tingkat signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil dari 0,05 menandakan bahwa variabel
Beban Kerja juga berpengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Maka H2
diterima, Artinya, pengelolaan beban kerja yang baik berkontribusi nyata dalam meningkatkan
produktivitas karyawan. Sehingga dari hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa kedua
variabel independen (Work Life Balance dan Beban Kerja) berpengaruh secara signifikan

terhadap Produktivitas Karyawan pada tingkat signifikansi 5%.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 9. Tabel Uji Parsial (F)
Model Sum of squares Df Mean Square F Sig
Regression 207,963 2 103,981 42,635 .000P
Residual 178,037 73 2.439
Total 386,000 75

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji simultan dengan dfl (regresi) = 2 dan df2 (residual) = 73, serta
diketahui bahwa Ftabel = 3,12, diperoleh nilai Fhitung sebesar 42,635 di mana p-value tercatat
0,000, dan berada di bawah ambang batas tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibentuk adalah signifikan. Artinya, secara
keseluruhan, variabel bebas yang terdiri dari Work Life Balance (X1) dan Beban Kerja (X2)
memberikan kontribusi nyata terhadap variabel terikat berupa Produktivitas Karyawan.
Koefisien Determinasi (r?)

Tabel 10. Tabel Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of Estimate
1 T340 0,539 0,536 1,56169

Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 10, diperoleh Berdasarkan hasil analisis, hasil analisis menunjukkan
koefisien determinasi R Square sebesar 0,539. Hal ini menunjukkan bahwa 53,9% variasi
dalam variabel dependen (Produktivitas Karyawan) disumbangkan oleh dua faktor utama yakni

Work Life Balance (X1) dan Beban Kerja (X2). Sementara itu, sisanya 46,1% merupakan
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pengaruh dari faktor luar model. Adjusted R Square sebesar 0,536 merefleksikan koreksi
berdasarkan jumlah prediktor dan ukuran data, yang memperkuat keandalan model regresi ini.
Nilai Standard Error of Estimate sebesar 1,56169 menunjukkan tingkat penyimpangan atau
kesalahan prediksi model terhadap nilai aktual. Semakin kecil nilai ini, semakin baik model
dalam memprediksi variabel dependen.

Pembahasan

Pengaruh Work Life Balance terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil analisis hipotesis pertama (H1), diperoleh nilai Thitung sebesar 5,047
dan Ttabel sebesar 2,643, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria
pengujian, maka H1 diterima, yang berarti bahwa Work Life Balance (X1) berpengaruh secara
signifikan terhadap Produktivitas Karyawan Operator PT. Mutiara Mulia Raya (Mmr) Di
Tenggarong Seberang.

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja
dan kehidupan pribadi yang dimiliki oleh karyawan, maka semakin tinggi pula produktivitas
kerja yang mereka capai. Karyawan yang mampu menyeimbangkan waktu dan energi antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih baik, tingkat
stres yang lebih rendah, serta motivasi kerja yang lebih tinggi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2022), yang
menunjukkan bahwa Work Life Balance memiliki korelasi positif dengan kinerja dan
produktivitas karyawan, khususnya dalam organisasi dengan beban kerja tinggi. Dalam
konteks ini, perusahaan perlu terus mendorong kebijakan kerja yang fleksibel, mendukung
waktu istirahat yang cukup, dan menciptakan budaya kerja yang tidak hanya fokus pada target,
tetapi juga pada kesejahteraan psikologis karyawan.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan analisis hipotesis kedua (H2), diperoleh nilai Thitung sebesar 2,849 dan
Ttabel sebesar 2,643, dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Oleh karena itu, H2 juga
diterima, yang berarti bahwa Beban Kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap
Produktivitas Karyawan Karyawan Operator PT. Mutiara Mulia Raya (Mmr) Di Tenggarong
Seberang.

Hasil ini menegaskan bahwa pengelolaan beban kerja yang baik sangat penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Beban kerja yang terlalu berat dapat
menyebabkan kelelahan fisik dan mental, penurunan semangat kerja, serta peningkatan
kesalahan dalam pekerjaan. Sebaliknya, beban kerja yang seimbang memungkinkan karyawan

untuk bekerja secara efektif, efisien, dan konsisten dalam jangka panjang.
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Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Sari & Prasetyo (2023), yang
menunjukkan bahwa beban kerja yang proporsional menjadi faktor penting dalam menjaga
produktivitas tenaga kerja di sektor industri. Oleh karena itu, manajemen perlu secara berkala
mengevaluasi distribusi tugas dan volume pekerjaan agar sesuai dengan kapasitas karyawan.
Pengaruh Work Life Balance dan Beban Kerja secara Simultan terhadap Produktivitas
Karyawan

Berdasarkan analisis hipotesis ketiga (H3), diperoleh nilai Fhitung sebesar 42,635,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima. Ini menunjukkan bahwa
secara simultan Work Life Balance dan Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Karyawan di Operator PT. Mutiara Mulia Raya (Mmr) Di Tenggarong Seberang..

Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa produktivitas karyawan merupakan hasil
dari interaksi kompleks berbagai faktor yang saling terkait. Meskipun kedua variabel memiliki
pengaruh signifikan secara parsial, kekuatan model meningkat ketika keduanya digabungkan
dalam satu kerangka analisis. Hal ini menandakan bahwa karyawan tidak hanya membutuhkan
keseimbangan hidup yang baik, tetapi juga beban kerja yang proporsional untuk mencapai
produktivitas optimal.

Hasil ini sejalan dengan pendekatan sistemik dalam manajemen sumber daya manusia,
yang memandang bahwa lingkungan kerja yang mendukung harus dibangun dari berbagai
aspek, bukan hanya satu dimensi saja. Penelitian oleh Minarsih & Novia (2022) juga
menemukan bahwa kombinasi antara pengelolaan beban kerja yang tepat dan kebijakan Work
Life Balance yang baik mampu meningkatkan efektivitas kerja tim secara keseluruhan. Oleh
karena itu, perusahaan perlu menyusun strategi manajerial yang menyeluruh, dengan
mengintegrasikan berbagai aspek psikologis dan operasional yang berdampak pada kinerja

karyawan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan dari riset ini adalah menganalisis dampak Work Life Balance dan Beban Kerja
terhadap produktivitas karyawan di PT. Mutiara Mulia Raya (MMR) Tenggarong Seberang,
Separi. Berdasarkan hasil analisis data, analisis hipotesis, dan uji statistik yang telah dilakukan,
dapat ditemukan bahwa Work Life Balance memiliki efek signifikan secara parsial terhadap
produktivitas karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa bila harmonisasi antara dunia kerja
dan urusan pribadi meningkat, semakin tinggi pula produktivitas kerja yang dicapai. Namun,
efektivitas Work Life Balance dalam meningkatkan produktivitas perlu didukung oleh

kebijakan perusahaan yang responsif terhadap kebutuhan karyawan.
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Beban Aspek kerja memiliki kontribusi nyata secara terpisah terhadap produktivitas.
Sementara intensitas kerja yang proporsional dan sesuai kapasitas karyawan penting untuk
menjaga semangat dan konsistensi aktivitas kerja. Ketika beban kerja terlalu tinggi, hal ini
dapat menghambat efektivitas dan kualitas aktivitas kerja. Keseimbangan hidup-kerja dan
intensitas kerja bersama-sama berdampak nyata terhadap kinerja karyawan. Temuan ini
menegaskan bahwa kedua variabel tersebut berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan dalam
memengaruhi produktivitas kerja. Kombinasi pengelolaan beban kerja yang tepat dan
keseimbangan hidup yang baik menciptakan sinergi yang meningkatkan produktivitas secara
optimal. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik
dalam pengelolaan sumber daya manusia, di mana perusahaan harus mengintegrasikan
berbagai aspek psikologis dan operasional untuk mendukung kinerja karyawan secara
maksimal.

Terdapat sejumlah batasan dalam studi ini. Yang pertama, kajian ini hanya melibatkan
76 responden yang merupakan karyawan operator di PT. Mutiara Mulia Raya (Mmr)
Tenggarong Seberang. Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini mungkin belum dapat
digeneralisasi untuk seluruh karyawan di perusahaan tersebut atau untuk perusahaan lain
dengan karakteristik berbeda. Kedua Variabel yang diteliti terbatas, penelitian ini hanya fokus
pada dua faktor bebas yang terdiri dari Work Life Balance dan Beban Kerja, sementara faktor
lain yang juga dapat memengaruhi produktivitas karyawan seperti pola kepemimpinan,
dorongan kerja, suasana kerja, dan nilai-nilai organisasi tidak dianalisis. Selanjutnya,
Keterbatasan waktu pelaksanaan karena studi dilakukan dalam rentang waktu terbatas sehingga
belum dapat menggambarkan kondisi produktivitas karyawan secara dinamis dalam jangka

panjang, terutama saat terjadi perubahan kebijakan atau kondisi eksternal perusahaan.
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